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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Desa Seruni Mumbul Kecamatan Pringabaya memiliki daya tarik wisata 

berupa ekowisata yang dikenal dengan sebutan objek wisata Denda Seruni 

Mumbul yang berupa keindahan panorama alam dipadukan dengan wisata buatan 

yang berkonsep swafoto, wisata religi dan mangrove sesuai dengan rencana site 

plan yang terdapat di Desa Seruni Mumbul. 

Hasil skoring potensi objek wisata berdasarkan 9 variabel atau kriteria 

ekowisata yang menjadi potensi sedang antara lain daya tarik, aksessibilitas, 

kondisi lingkungan, akomodasi, keamanan, pengelolaan dan pelayanan, dan 

potensi tinggi antara lain sarana dan prasarana, ketersediaan air bersih, dan 

hubungan dengan obyek wisata sekitarnya. 

Dari jumlah tingkat potensi yang ada Desa Seruni Mumbul Kecamatan 

Pringgabaya termasuk dalam potensi sedang yang layak untuk dikembangkan 

sebagai objek wisata meskipun dari segi daya tarik, aksessibilitas, kondisi 

lingkungan, akomodasi, keamanan, pengelolaan dan pelayanan perlu di 

tingkatkan. 

5.2 Saran 

1. Perlunya peningkatan aksessibilitas, daya tarik dan pengadaan fasilitas 

berupa akomodasi di Desa Seruni Mumbul Kecamatan Pringgabaya untuk 

menunjang kawasan wisata tersebut. 

2. Pengembangan terhadap Desa Seruni Mumbul Kecamatan Pringgabaya 

sangat perlu dilakukan karena kawasan tersebut berpotensi untuk 

mendatangkan rupiah dan berpotensi untuk terbukanya lapangan kerja bagi 

masyarakat setempat. 

3. Pemerintah serta masyarakat harus lebih memperhatikan objek wisata 

tersebut agar kelestarian ekosistem alam dan kawasan mangrove di 

sekitarnya tetap terjaga.   
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PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM 

Jalan KH. Ahmad Dahlan No. 1 Pagesangan – Kota Mataram - 83127 

 

QUISIONER 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Saya mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mataram Fakultas Teknik, program studi Perencanaan Wilayah dan Kota yang sedang 

melakukan penelitian mengenai Potensi Ekowisata di Desa Serui Mumbul. 

Beberapa pertanyaan dibawah ini dimaksudkan dalam rangka pembelajaran saya sebagai mahasiswa dalam mengidentifikasi Potensi 

Ekowisata yang berada di Desa Bpk/Ibu/Sdr/i. Tidak ada maksud dan tujuan lain di dalam pertanyaan ini, selain untuk menambah wawasan dan 

pembelajaran untuk menghadapi profesi ke depan. Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih untuk kerjasamanya. 

A. IDENTITAS 

NAMA  : 

USIA   : 

ALAMAT  : 

PEKERJAAN : 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon untuk melingkari pada pilihan jawaban yang terdapat di dalam tabel kuesioner, jawaban yang anda pilih hendaklah 

berdasarkan kondisi real yang terjadi atau terdapat di Desa tempat tinggal bapak/ibu.  

2. Karena kuesioner yang di berikan kepada bapak/ibu merupakan jenis kuesioner terbuka, oleh karena itu saya selaku 

peneliti akan bembantu untuk menjelaskan beberapa petanyaan yang kemungkinan bapak/ibu kurang memahaminya. 
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 Kebersihan lokasi (tidak ada 
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